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A child learns to imitate, pronounce words, and speak through a mother
(and father), from here the child begins to learn about reading and
communicating. Mother tongue activities are related to reading fluency.
The literacy process in children will run well along with the motivation of
parents in increasing interaction with their children by using a reading
medium to increase children's vocabulary. This study aims to determine the
relationship between mother tongue activity and reading fluency in
children with autism spectrum disorder. The research design in this study
was analytical observational with a cross sectional design approach and a
point time approach method. The statistical test used was Spearman Rank
and the number of respondents in this study was 30 samples. Research
shows that there is a relationship between mother tongue activity and
reading fluency in children with p of 0.012 which means that Ha
(alternative hypothesis) is accepted and the correlation coefficient (r) is
0.455 (enough). So it can be concluded that the higher the intensity of
language activities possessed by a child, the higher the chances of the child
having good language development.
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ABSTRAK

Seorang anak belajar untuk meniru, mengucap kata, dan berbahasa

melalui seorang ibu (dan ayah), dari sini anak mulai belajar tentang

membaca dan berkomunikasi. Aktivitas bahasa ibu memiliki kaitan

dengan kefasihan membaca (reading fluency). Proses literasi pada anak

akan berjalan dengan baik seiring dengan motivasi orangtua dalam

meningkatkan interaksi dengan anak mereka dengan menggunakan

sebuah media bacaan untuk meningkatkan kosakata anak. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara aktivitas bahasa

ibu dengan kemampuan reading fluency pada anak dengan autism

spectrum disorder. Desain penelitian dalam penelitian ini adalah analitik

observasional dengan pendekatan cross sectional design dan metode

point time approach. Uji statistik yang dipakai adalah Spearman Rank dan i

jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 30 sampel. Penelitian Kat'a 'kunc1: ]
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas bahasa ibu Aktivitas Bahasa, Reading Fluency,
dengan kemampuan reading fluency pada anak dengan p sebesar 0.012 Autism Spectrum Disorder
yang artinya bahwa Ha (hipotesis alternatif) diterima dan nilai koefisien

korelasi (r) didapatkan hasil sebesar 0.455 (cukup). Maka dapat

disimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas aktivitas bahasa yang

dimiliki oleh seorang anak maka akan semakin tinggi peluang anak

tersebut mempunyai perkembangan bahasa yang baik.

PENDAHULUAN

Anak merupakan bagian dari generasi muda dan sumber daya manusia yang
memerlukan adanya pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan
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perkembangan fisik, mental, sosial secara utuh, serasi, selaras dan juga seimbang (Zulsyid,
2015). Salah satu perkembangan yang harus dimiliki oleh seorang anak adalah perkembangan
bahasa yang tentunya harus sesuai dengan tahapan usia dan karakteristik perkembangan anak
tersebut (Rosita, 2017). Selain perkembangan bahasa, anak juga perlu mengembangkan pola
komunikasi yang efektif supaya mereka dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan sosial
tempat mereka tinggal. Akan tetapi, pada kenyataannya tidak semua anak dapat melakukan
komunikasi dengan baik, salah satu contoh anak yang memiliki gangguan komunikasi adalah
anak dengan autism spectrum disorder (Mahardhika, 2014).

Menurut Soetjiningsih dan Ranuh (2017) autism merupakan kelainan neurobiologikal
yang berat yang terjadi sejak awal kehidupan anak. Anak-anak dengan diagnosis autism
biasanya memiliki masalah dengan cara bicara dan konsentrasi, sehingga sulit bagi mereka
untuk mempelajari sesuatu yang baru, salah satunya membaca yang merupakan masalah anak
dengan autism dibidang akademik.

Shandu dan Blakeley (2019) mendefinisikan membaca sebagai proses kognitif yang
melibatkan pengodean simbol untuk sampai pada suatu makna. Keterampilan membaca
dibangun di atas lima komponen terpisah yaitu Phonics (fonik), Phonemic Awareness
(kesadaran fonemik), Vocabulary (kosakata), Fluency (kelancaran) dan Comprehension
(pemahaman). Salah satu dari komponen membaca yaitu kelancaran membaca (reading
fluency) merupakan kemampuan seorang anak untukmembaca teks secara akurat, cepat, dan
dengan menggunakan ekspresi. Menurut Solari et al. (2017) berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada 68 anak dengan diagnosis autism spectrum disorder di United State of America
(USA) menunjukkan bahwa 50% diantara sample tersebut mengalami gangguan dalam
membaca, khususnya membaca pada tahap kata dan membaca suatu teks bacaan. Selain itu,
ada temuan bahwa anak dengan autism memiliki gangguan khusus dalam pemahaman suatu
bacaan.

Seorang anak belajar untuk meniru, mengucap kata, berbahasa, bahkan sampai
berhitung melalui seorang ibu (dan ayah), dari sini anak mulai belajar tentang membaca dan
berkomunikasi. Setelah anak mampu berkata dengan lancar, mereka dapat mengungkapkan
apa yang mereka pikirkan kepada orang tua mereka sehingga terjadilah suatu komunikasi
orang tua dan anak (Musthofa, 2017). Kemampuan berbahasa ibu merupakan kemampuan
yang dimiliki hampir semua anak sejak mereka dilahirkan. Secara keseluruhan, anak biasanya
sudah mampu mendapatkan informasi tentang rincian bahasa pertamanya dalam berbagai
situasi dari orang sekitar mereka (Amral, 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan efikasi diri, motivasi membaca, dan
atribusi diri berhubungan dengan frekuensi dan kualitas literasi di rumah. Sebagai tambahan,
fasilitas membaca dan aktivitas menulis memberi dampak terkuat pada kemampuan membaca
pada anak-anak. Penelitian ini memiliki pengaruh untuk orang tua dan juga pendidik yang
bekerja dengan orang tua serta anak-anak (Utami S & Ruhaena, L, 2018).

Prevalensi anak dengan diagnosis autism di dunia menunjukkan peningkatan yaitu
sebesar 1,1% hingga 2,5% (Center of Disease Control, 2019). Menurut data WHO (World Health
Organization), 1 dari 160 anakanak di dunia menderita autism (Kemenkes, 2020). Badan Pusat
Statistik mencatatkan bahwa saat ini di Indonesia ada kurang lebih 1.500.000 anak yang
menderita autism (Manalu, 2013). Selain itu, di Indonesia pada tahun 2013 diperkirakan
terdapat lebih dari 112.000 anak yang menderita autisme dalam usia 5-19 tahun (Febry,
2020). Sedangkan di Palembang, menurut data statistik di Yayasan Bina Autis Palembang,
prevalensi anak dengan autism naik dari 239 penderita pada tahun 2010 menjadi 290
penderita pada 2012 (Manalu,2013).

Sekolah Luar Biasa Gentaralam Kota Palembang merupakan salah satu layanan
pendidikan bagi anak-anak dengan autism maupun anak-anak berkebutuhan khusus lainnya.
Di sekolah ini terdapat setidaknya 89 siswa dengan diagnosis autism yang saat ini masih
berstatus aktif. Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini
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adalah: “Apakah terdapat hubungan antara aktivitas bahasa ibu dengan kemampuan reading
fluency pada anak dengan autism spectrum disorder di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam
Kota Palembang”

METODE

Jenis penelitian yang telah dilakukan termasuk dalam penelitian kuantitatif yaitu
penelitian untuk menyelidiki sebuah masalah, dimana masalah tersebutlah yang mendasari
peneliti mengambil data, menentukan variable dan yang kemudian diukur dengan angka agar
bisa dilakukan analisa sesuai dengan prosedur statistic yang berlaku (Creswell, 2012).
Penelitian ini mengarah pada studi korelasional yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013). Desain penelitian
dalam penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional design
dimana pengumpulan data dalam suatu penelitian yang dilakukan sekaligus dalam waktu
tertentu (point time approach) dan setiap subjek penelitian hanya dilakukan satu kali
pendataan (pengamatan) untuk semua variabel yang diteliti, selama dalam penelitian itu
(Machfoedz, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Palembang yang beralamat
di Perum Pondok Palem Indah E5 No. 03, Kelurahan Talang Kelapa, Kecamatan Alang-Alang
Lebar Km. 12, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Sekolah Luar Biasa Autis
Gentaralam Palembang merupakan salah satu pilihan sekolah swasta bagi anak-anak autis
yang ada di Kota Palembang dan sudah berdiri sejak 25 Agustus 2015. Berdasarkan data dari
Kemendikbud, Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Palembang terakreditasi C. Pengambilan
data di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam dilakukan pada tanggal 3 sampai dengan 12 Maret
2022.

Gambaran aktivitas bahasa ibu di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota Palembang
berdasarkan informasi dari guru dan wawancara dengan orangtua didapati bahwa aktivitas
bahasa ibu sudah dilakukan oleh orangtua. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil yang didapat
dari kuesioner aktivitas bahasa ibu yang mendapat skor sering.

Gambaran kemampuan reading fluency di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota
Palembang berdasarkan dari informasi yang diperoleh dari guru sekolah didapati bahwa
masih banyak anak dengan diagnosis autism yang belum lancar membaca sesuai dengan usia
mereka. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes membaca bahwa masih banyak anak yang belum
mampu membaca dengan lancar.

1. Analisis Univariat

1)  Distribusi Frekuensi Gambaran Aktivitas Bahasa Ibu Data berikut ini didapat dari
kuesioner aktivitas bahasa ibu yang dibagikan ke 30 orangtua/wali dari sampel
yang berjumlah 30 responden di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota
Palembang.

Tabel 4.3 Gambaran Frekuensi Aktivitas Bahasa Ibu

Jumlah Skor Frekuensi Persentase (%)
Tidak Pernah 0 0
Kadang-Kadang 4 13,3

Sering 17 56,7

Selalu 9 30

Total 30 100
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Sumber: Data Primer

Berdasarkan data dari tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 responden
dapat diketahui bahwa aktivitas bahasa ibu yang memiliki jumlah skor tidak pernah
sebanyak 0 orang (0%), jumlah skor kadang-kadang sebanyak 4 orang (13,3%), jumlah
skor sering sebanyak 17 orang (56,7%) dan jumlah skor selalu sebanyak 9 orang (30%).

2)  Distribusi Frekuensi Gambaran Kemampuan Reading
Fluency Data berikut ini didapatkan dari hasil tes membaca anak dengan autism
spectrum disorder yang dihitung dengan menentukan words correct per minute
(WCPM) dengan jumlah responden 30 siswa yang berusia 7-9 tahun (kelas 3 SD)
di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Palembang.

Tabel 4.4 Gambaran Frekuensi Kemampuan Reading Fluency

Jumlah Skor Frekuensi Persentase (%)
Normal 3 10

Tidak Normal 27 90

Total 30 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan data tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa dari 30 responden anak
dengan autism spectrum disorder pada tes membaca yang termasuk kategori normal 33
sebanyak 3 anak (10%) dan tidak normal sebanyak 27 anak (90%).

2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara aktivitas bahasa ibu dengan
kemampuan reading fluency pada anak dengan autism spectrum disorder di Sekolah Luar Biasa
Autis Gentaralam Kota Palembang. Data hasil penelitian yang didapat melalui kuesioner dan
juga tes membaca anak menggunakan skala data ordinal dan nominal, sehingga uji statistik
SPSS versi 25 yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Spearman Rank. Uji Spearman
Rank merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
aktivitas bahasa ibu dengan kemampuan reading fluency.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Uji Hipotesis

Variabel Variabel

Bebas Terikat P r
Aktivitas Kemampuan 0.012 0.455
Bahasa Ibu Reading Fluency

Sumber: Data Primer (diolah dengan SPSS versi 25)

Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis di atas, didapatkan hasil p sebesar = 0.012
yang artinya bahwa Ha (hipotesis alternatif) diterima, karena nilai p < 0.050 sehingga
menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas bahasa ibu dengan kemampuan reading
fluency. Sedangkan untuk nilai koefisien korelasi (r) didapatkan hasil sebesar 0.455 yang
menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara aktivitas bahasa ibu dengan kemampuan
reading fluency masuk pada kategori sedang, yaitu berada di antara nilai 0.400 sampai 0.599.
Kemudian untuk Kkorelasi antar variabel tersebut bernilai positif, artinya kedua variabel
memiliki hubungan yang searah yaitu semakin besar nilai satu variabel maka akan semakin
besar pula nilai satu variabel yang lainnya.
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B. Hasil Penelitian

Penelitian ini mengarah pada studi korelasional yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013). Desain penelitian
dalam penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional design
dimana pengumpulan data dalam suatu penelitian yang dilakukan sekaligus dalam waktu
tertentu (point time approach) dan setiap subjek penelitian hanya dilakukan satu kali
pendataan (pengamatan) untuk semua variabel yang diteliti, selama dalam penelitian itu
(Machfoedz, 2017). Terdapat 30 responden dan uji statistik yang dipakai adalah Spearman
Rank. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mendapatkan data sebagai
berikut:

1. Gambaran Distribusi Frekuensi Hubungan Aktivitas Bahasa Ibu pada Anak dengan
Autism Spectrum Disorder di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota Palembang

Berdasarkan dari data penelitian yang telah diolah dapat diketahui bahwa aktivitas
bahasa ibu pada anak dengan autism spectrum disorder di Sekolah Luar Biasa Autis
Gentaralam Kota Palembang memiliki jumlah skor kadang-kadang sebanyak 4 orang (13,3%),
jumlah skor sering sebanyak 17 orang (56,7%) dan jumlah skor selalu sebanyak 9 orang
(30%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah skor yang paling banyak diperoleh pada
kuesioner adalah sering, dengan total skor sebanyak 17 responden dan dengan persentase
sebesar 56,7% dari total responden yang ada. Hal ini berarti bahwa aktivitas bahasa ibu pada
anak dengan autism spectrum disorder di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota
Palembang masih belum maksimal karena masih banyak terdapat responden yang
mendapatkan skor sering dari total skor tertinggi yaitu selalu.

Hasil penelitian di atas berhubungan dengan hasil penelitian oleh Bennett, et al dalam
Pratomo, dkk (2017) yang berjudul “Association Between Parental Education, Occupation,
Income, Language Activity and Language Profiency in Children”, menyatakan bahwa anak-
anak yang memiliki aktivitas bahasa yang tinggi maka akan memiliki perkembangan bahasa
yang lebih baik jika dibandingkan dengan anak-anak yang memiliki aktivitas bahasa yang
rendah, karena semakin tinggi intensitas aktivitas bahasa yang dimiliki oleh seorang anak
maka akan semakin tinggi peluang anak tersebut mempunyai perkembangan bahasa yang
baik.

Selain itu, penelitian lain yang berhubungan dengan hasil penelitian di atas adalah yang
dilakukan oleh Mustika (2019) yang berjudul “Penggunaan Bahasa Ibu dalam Keterampilan
Berbicara pada Pembelajaran Bahasa Indonesia”, menyatakan anak-anak yang menggunakan
bahasa ibu akan lebih menguasai hal-hal yang bersifat konseptual secara lebih cepat
dibandingkan dengan anak yang terlebih dahulu menguasai bahasa asing (bahasa selain
bahasa ibu). Anak yang diberikan pelajaran yang menggunakan banyak bahasa ketika usia dini
akan cenderung lambat dalam berbicara. Karena pada dasarnya seorang anak harus mempu
mengidentifikasi terlebih dahulu konsep kata yang diucapkan, sehingga tidak bisa cepat dalam
merespon saat diajak bicara.

2. Gambaran Distribusi Frekuensi Hubungan antara Kemampuan Reading Fluency pada
Anak dengan Autism Spectrum Disorder di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota
Palembang

Berdasarkan dari data penelitian yang telah diolah dapat diketahui bahwa kemampuan
reading fluency pada anak dengan autism spectrum disorder di Sekolah Luar Biasa Autis
Gentaralam Kota Palembang memiliki jumlah skor normal sebanyak 3 anak (10%) dan jumlah
skor tidak normal sebanyak 27 anak (90%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas
anak di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota Palembang belum mampu membaca teks
bacaan dengan lancar yaitu dengan skor normal 92 words correct per minute (WCPM)
(Hasbrouck and Tindal, 2006).
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Hasil penelitian di atas berhubungan dengan hasil penelitian oleh Ricketts et al (2013)
yang berjudul “Reading comprehension in autism spectrum disorders: The role of oral
language and social functioning”, menunjukkan bahwa individu dengan autism memiliki
kesulitan dalam kelancaran saat membaca dikarenakan adanya permasalahan pada decoding
kata dan gangguan pada pemahaman linguistik. Sementara menurut Goh and Whitaker (2013),
anak dengan autism sebaiknya mempelajari bahasa nonverbal terlebih dahulu agar
kemampuan membaca lebih baik dan mampu di mengerti orang lain.

3. Hubungan antara Aktivitas Bahasa Ibu dengan Kemampuan Reading Fluency pada Anak
dengan Autism Spectrum Disorder di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota
Palembang

Berdasarkan hasil analisis korelasi data dengan Spearman Rank didapatkan hasil p
sebesar 0.012 atau p < 0.050 dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0.455 yang artinya Ha
diterima dan menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas bahasa ibu dengan kemampuan
reading fluency, dimana kedua variabel tersebut memiliki hubungan dan saling
mempengaruhi antara satu dengan yang lain serta sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wright (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan sederhana antara aktivitas
bahasa ibu dengan kemampuan reading fluency yaitu karena dengan membaca maka proses
literasi anak tersebut akan berjalan dengan baik seiring dengan motivasi orangtua.

Hasil penelitian juga menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0.455 yang berarti
bahwa setiap aktivitas bahasa ibu meningkat maka akan menaikkan 0.455 atau hampir
setengah dari kemampuan membaca anak, dalam hal ini sesuai dengan penelitian Newland et
al (2018) yang berjudul “Mothers’ Beliefs and Involvement: Links with preschool Literacy
Development”, menyatakan bahwa orangtua memainkan peran penting dalam pengembangan
aktivitas literasi kaitannya dengan kemampuan membaca pada anak-anak mereka. Selain itu,
Halminton (2013) dalam Utami (2018) yang berjudul “Proses Stimulasi Kemampuan Literasi
Pada Anak Pra-Sekolah oleh Ibu Di Rumah” menunjukkan bahwa aktivitas literasi orang tua
dan anak di rumah secara tidak langsung mempengaruhi pemerolehan kemampuan literasi
pada anak, terutama melalui bahasa lisan.

Bersadarkan data hasil penelitian dan pendapat para ahli maka dapat diartikan bahwa
jika terdapat peningkatan pada aktivitas bahasa ibu maka akan terjadi peningkatan pula pada
kemampuan reading fluency anak, begitu juga jika terdapat penurunan pada aktivitas bahasa
ibu maka akan terjadi penurunan juga pada kemampuan reading fluency anak. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi kemampuan reading fluency yang tidak dapat ditentukan dalam
penelitian ini dikarenakan beberapa faktor tersebut merupakan indikator lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari gambaran kemampuan aktivitas bahasa ibu dengan kemampuan
reading fluency dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara aktivitas bahasa ibu dengan
kemampuan reading fluency pada anak dengan autism spectrum disorder. Namun, dari hasil
penelitian aktivitas bahasa ibu dengan kemampuan reading fluency pada anak dengan autism
spectrum disorder di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota Palembang di atas ditemukan
hasil bahwa masih banyak siswa yang kemampuan reading fluency masih di bawah normal
padahal apabila orangtua memiliki aktivitas bahasa yang baik maka dapat diindikasikan
bahwa kemampuan reading fluency anak juga baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya
hubungan anatara aktivitas bahasa ibu dengan kemampuan reading fluency pada anak dengan
autism spectrum disorder di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota Palembang dengan nilai
p sebesar 0,012 yang artinya bahwa Ha (hipotesis diterima) karena p < 0.050 yang artinya
terdapat hubungan antara variabel aktivitas bahasa ibu dan variabel kemampuan reading
fluency dan hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0.455 yang menandakan bahwa hubungan
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aktivitas bahasa ibu dengan kemampuan reading fluency pada anak dengan autism spectrum
disorder di Sekolah Luar Biasa Autis Gentaralam Kota Palembang masuk pada kategori sedang
yaitu berada di antara nilai 0.400 sampai 0.599.
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